ABSTRAK

Skripsi dengan judul “ Peran Guru PAI dalam Pembentukan Karakter
Siswa Di SMAN 1 Rejotangan Tulungagung” ini ditulis oleh Muhammad Afif
Saputra, NIM. 12201183499, Pembimbing : Suwanto, M.S.I

Kata Kunci : Peran, karakter, implementasi

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya berbagai fenomena mengenai
penerapan peran guru PAIl dalam membentuk karakter pada peserta didik.
Penelitian ini dilatarbelakangi banyaknya kenakalan, pergaulan dikalangan
pelajar. Tujuan penelitian ini untuk melihat peran guru PAI sebagai pendidik
dalam pembentukan karakter siswa. Guru Pendidikan Agama Islam sangatlah
berperan penting dalam pembentukan karakter siswa di sekolah. Karena Guru
Pendidikan Agama Islam adalah guru yang dapat mendidik karakter siswa sesuai
dengan syariat islam. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam tersebut membentuk
tingkah laku siswa yang sebelumnya kurang baik menjadi baik, dan yang
sebelumnya sudah baik menjadi lebih baik lagi. Dengan demikian Guru
Pendidikan Agama Islam selain mentransfer ilmu Agama juga berperan dalam
membentuk karakter siswa yang sesuai dengan syariat islam dan budaya bangsa
Indonesia.

Untuk mendalami hal tersebut peneliti merumuskan fokus penelitian sebagai
berikut: (1) Bagaimana peran guru PAI sebagai teladan dalam pembentukan
karakter peserta didik di SMAN 1 Rejotangan Tulungagung?, (2) Bagaimana
peran guru PAI sebagai fasilitator dalam pembentukan karakter peserta didik di
SMAN 1 Rejotangan Tulungagung?, (3) Bagaimana peran guru PAIl sebagali
evaluator dalam pembentukan karakter peserta didik di SMAN 1 Rejotangan
Tulungagung?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, jenis penelitiannya adalah
deskriptif. Sumber datanya yaitu dari guru PAI, guru BK, Waka Kesiswaan dan
siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Adapun dalam pengecekan keabsahan
data menggunakan triangulasi, ketekunan pengamatan dan menggunakan bahan
referensi.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan dan dipahami bahwa peranan yang
dilakukan oleh Guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter siswa
di SMAN 1 Rejotangan Tulungagung dimana Guru Pendidikan Agama Islam
telah mengajarkan dan membimbing siswa untuk berperilaku yang berkarakter
baik. Guru Pendidikan Agama Islam juga menggunakan beberapa metode
pembentukan karakter seperti metode keteladanan, metode pembiasaan, dan
metode gishah. Sedangkan faktor pendukung dalam pembentukan karakter siswa
yaitu faktor eksteren atau faktor yang dipengaruhi dari luar seperti keluarga, dan
untuk faktor penghambat dalam pembentukan karakter seperti adanya pergaulan
teman sebaya yang kurang baik dan penggunaan media sosial yang berlebihan.
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ABSTRACT

Thesis with the title "The Role of Islamic Education Teachers in
Character Building Students at SMAN 1 Rejotangan Tulungagung” was written
by Muhammad Afif Saputra, NIM. 12201183499, Supervisor : Suwanto, M.S.I

Keywords: Role, character, implementation

This research is motivated by the existence of various phenomena
regarding the application of the role of PAI teachers in shaping the character of
students. This research is motivated by the number of delinquency, association
among students. The purpose of this study was to see the role of PAI teachers as
educators in the formation of students' character. Islamic Religious Education
teachers play an important role in shaping the character of students in schools.
Because Islamic Religious Education Teachers are teachers who can educate
students' character in accordance with Islamic law. The role of the Islamic
Religious Education Teacher is to shape the behavior of students who were
previously unfavorable to become good, and those who were previously good
become even better. Thus, Islamic Religious Education Teachers in addition to
transferring religious knowledge also play a role in shaping the character of
students in accordance with Islamic law and the culture of the Indonesian nation.

The research questions are as follows: (1) What is the role of PAI
teachers as role models in shaping the character of students at SMAN 1
Rejotangan Tulungagung?, (2) What is the role of PAI teachers as facilitators in
shaping the character of students at SMAN 1 Rejotangan Tulungagung?, (3) What
is the role of PAI teachers as evaluators in shaping the character of students at
SMAN 1 Rejotangan Tulungagung?.

A qualitative approach, the type of research is descriptive. The data
sources are from PAI teachers, BK teachers, Deputy Head of Student Affairs and
students. Data collection methods used are interviews, observation and
documentation. Data analysis techniques in this study used data reduction, data
presentation and drawing conclusions. As for checking the validity of the data
using triangulation, persistence of observations and using reference materials.

From the results of the research, it can be concluded and understood that
the role played by Islamic Religious Education Teachers in shaping student
character at SMAN 1 Rejotangan Tulungagung where Islamic Religious
Education Teachers have taught and guided students to behave with character.
Islamic Religious Education teachers also use several methods of character
building such as the exemplary method, the habituation method, and the gishah
method. While the supporting factors in the formation of student character are
external factors or factors that are influenced from outside such as family, and for
inhibiting factors in character building such as the presence of unfavorable peer
relationships and excessive use of social media.

XiX



gadldd)

Faadd ol b L) Al Ly dea 50 lsie dand ) da g Yl
st Lo o giladll s ) A oSl 4 B A paall (& QUL B8 ) ¢ ) i sl (e e S
Wl Cay g, piieeala ¢ g3l garr o e ) YY 4 ) VAT £49

LAHY Aduaddl) ¢ gall o dalidal) clalsl)

& laY) Al dp gl calee g Gudaty glat Adlida el gl ) e Jlin
4.15}:5\ Lgﬂ@a;.».d\d.\&.u u.\.sjal_u‘)y‘jcc}\;j\w‘)uﬁ\ .M:db t;&&a &_1;.\5\ [
Gl (5SS ( (paleaS DY) dpall A Sl alee )93 dny) sa Al all o2a (e (a2
quas\ Gpadd, b OOl dpads JSA5 8 Laga )5 Aaadls) L) L 50 sales canly
Goaall, Gy OOl i s alei agiSey (ysalae ab Apedlal) Al L il alee oY
Al Ay pill (s 155585 @l Cpall GOl o gl 4Bl dgnall 4 il ales ) 50 Sy
il |3 o ladl (8 Cpan 1S Cpdll il ¢ pua 15K ) A ol ¢l
GS 8 10 Ll ¢ senly Al B el (5 ) ALYl duadlasY) Aol Ay i alas
Agund oY1 ALY ABE 5 ApadlsY) Aing puil) 8 g DU Apnd, )
o8 L (s ing LS Adlul) dnall A i) calee )0 98 Lot l LS o Canl AL
05 s L faselan sl il png ) dgesSall 450l dujaddl (& OOl duasd s
e sSall 4, N A jaall & Ol Apadd ey (8 (S ApaBlu) dal) Ay ) ales
Faadd B (b OpadieS FaadlaY) Bl By i) alea 50 98 Le 94058l o silanl pay
T e Lo o 5lail g ) A sSall 45 ) A jaall 3 U,
shashall & 5 be g agie il 138 aadding Ay il alre (e g8 SULA) aase
u_\)J:S\j Ky @l g « Lgd\.ﬁu‘}“ 4 i) GAS’.A} ¢ Ay dall, bl &A}é)k
}.ﬂ\ uU:a;M\J u).ula.d\ GA Mw\ A.u\_)ﬂ\ Y L_s—°‘ L_ILiLUJ\ d.\L.' c_al_us.a ?M
Claliiay) paMaiul sl e s bl Qs daca e giadlduadl,
doma yall 3 gall aladind 5 coUaaSUa) i jaiuad g i) aladiuly colild)

(8 A DY) Agiall A il galaa 43 A8 AN sl () agdll g LAY Sy Caad) iU (e
A sSal) 4 S A jaall 8 alldal) dpad s 0 oS
58 Lo o gl o )
‘_,,Au).a.ué\ e@.@_\;).\}g_a)\.kl\ u.u_)qu‘\.m)s.mY\ mﬂh\_\.\)ﬂ\elue\ﬁu.\;
daaddll yaell Loyl aadlal) duall 4 il gales adding
L3l (5 yla g 3 gaill (3 yha g Aad el Cudla¥) Jie Anaddll ol cullad (e, 4l C ) =Y
Jalse sl A dalse (oa lUall dpadd (o5 3 daclall Jal sall 4 ¢
CHBa) Jie Apead ) oLy 8 Adadial) Jal sall 5 ¢ 5 u) Jia AN e il
Lelaay), elaa¥) dual gl Jil gl Ja jiall aladiud) g cladalll ye of AY),

XX



